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Abstrak
Konsep Taskhir dalam Al Quran Menurut M.Quraish Shihab Dalam Tafsirnya
Al Misbah dan Hubunganya Terhadap Etika Lingkungan

Ahmad Abdul Aziz Zamzami
422021232017

Seiring berkembangnya zaman dan tekhnologi ini, pola pikir manusia yang
semakin berkembang dan tidak didasari dengan iman dan akidah yang kuat mengubah
tatanan alam menjadi semakin ironis dan krusial, manusia mulai mengkalkulasikan
berapa keuntungan yang dapat dihasilkan dari alam. Paradigma yang kurang memiliki
nilai-nilai keimanan ini mempunyai efek negatif terhadap perilaku manusia dalam
mengeksploitasi sumber daya alam. Dikarenakan kompleksnya penyebab kerusakan alam
, perlu adanya pemahaman yang baik bagaimana beretika terhadap lingkungan yang baik
dan benar sesuai ajaran islam dalam Al-Quran, diantara ulama kontemporer yang
memiliki pemahaman yang mendalam terkait pelestarian lingkungan adalah Quraish
Shihab dimana beliau menulis dalam tafsirnya Al-Misbah.

Penelitian ini berfokus terhadap penafsiran taskhir menurut Quraish Shihab dan
hubunganya terhadap etika lingkungan. Dengan mengutip penafsiran M.Quraish Shihab
dalam tafsirnya Al Misbah.

Untuk mencapai tujuan akademis yang diinginkan, penulis menggunakan jenis
penelitian kepustakaan (library research) dalam penelitiannya dan merujuk kepada buku-
buku tafsir untuk menjadi sumber utama dari penelitian ini. Kemudian data-data
penelitian ini metode deskriptif (descriptive methode), yaitu dengan menguraikan makna
taskhir, kemudian ditindaklanjuti dengan metode analisis (analysis methode), yaitu
dengan menganalisa data-data tersebut, kemudian mencari hubungan antara penafsiran
Quraish Shihab dengan etika lingkungan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa taskhir menurut Quraish Shihab
adalah dengan menjadikan alam itu sebagai sahabat, di mana manusia dituntut untuk
menggunakan sumber daya alam secara bijaksana dan menghindari perusakan serta
pencemaran lingkungan, dan hubunganya taskhir dengan etika lingkungan adalah
bahwasanya jika manusia mengerti alam ini yang menundukkan adalah Allah untuk
makhluknya dan menganggap alam ini sebagai sahabat Dengan pemahaman ini, manusia
dapat membuktikan keimanannya kepada Allah melalui amal saleh yang menghormati
lingkungan dan menjaga keberlanjutannya untuk generasi mendatang.

Peneliti mengakui masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penulisan yang
tentu belum sempurna. Sehingga peneliti berharap agar peneliti selanjutnnya dapat
mengkaji permasalahan kata taskhir di dalam Al-Qur’an dengan lebih baik dan sempurna.
Semoga Allah memudahkan kita dalam segala hal.

Kata Kunci: Taskhiir, M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Etika Lingkungan
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